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Abstrak
[image: ]Kemacetan lalu lintas merupakan fenomena sosial yang sering kali terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Jalan Tambak Rejo Kecamatan Simokerto Kota Surabaya merupakan jalan yang tidak luput dari fenomena sosial ini. Pada jam tertentu, waktu tempuh jalan ini dapat mencapai hampir dua kali lipat dibandingkan dengan jam lenggang. Kemacetan lalu lintas memiliki banyak sebab dan akibat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana kondisi fisik dan sosial sebuah lokasi, dalam kasus ini adalah lokasi penelitian, dapat mempengaruhi kepadatan atau kemacetan lalu lintas serta kebisingan dan pola pergerakan masyarakat di daerah tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yang mengambil sampel secara acak (accidental sampling). Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur kemacetan lalu lintas di Jalan Tambak Rejo, Kecamatan Simokerto, Kota Surabaya dengan menganalisis berbagai faktor penyebab, yang beberapa diantaranya yaitu padatnya jumlah kendaraan yang melintas, kapasitas jalan yang tidak memadai, bongkar muat barang di pinggir jalan, pedagang dan pengendara parkir sembarangan, dan lain-lain.Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.
Berdasarkan hasil penelitian, hari tersibuk adalah saat hari kerja, khususnya pada pukul 07.00-08.00 WIB dengan volume lalu lintas melebihi kapasitas jalan namun lenggang pada saat akhir pekan. Derajat kejenuhan mneunjukkan angka melebihi baku mutu pada hari dan jam sibuk. Selain itu, kebisingan yang dihasilkan juga melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Hasil survey Origin-Destination menunjukkan bahwa jalan ini merupakan jalan penghubung yang cukup penting bagi masyarakat. Diperlukan penertiban yang lebih intensif serta kesadaran masyarakat dalam penggunaan jalan sebagai fasilitas umum.


Kata kunci: Jalan Tambak Rejo, kemacetan lalu lintas

Abstract
Traffic congestion is a social phenomenon that frequently occurs in everyday life. Tambak Rejo Street, Simokerto District, Surabaya City, is one such street that is not immune to this social phenomenon. At certain times, travel time on this road can be nearly double that of peak hours. Traffic congestion has many causes and effects. This study aims to examine how the physical and social conditions of a location, in this case the research location, can influence traffic density or congestion, noise levels, and community movement patterns in the area.
This research is a quantitative research with a descriptive approach, which takes samples randomly (accidental sampling). This research was conducted by measuring traffic congestion on Jalan Tambak Rejo, Simokerto District, Surabaya City by analyzing various causal factors, some of which are the dense number of passing vehicles, inadequate road capacity, loading and unloading of goods on the roadside, traders and drivers parking haphazardly, and others. Data collection techniques were by means of observation, interviews, documentation and literature studies..
Based on the research results, the busiest days are weekdays, particularly between 7:00 and 8:00 a.m. Western Indonesian Time (WIB), with traffic volume exceeding road capacity, but remaining quiet on weekends. The degree of saturation exceeds quality standards on peak days and hours. Furthermore, the noise generated also exceeds established quality standards. The Origin-Destination survey results indicate that this road is a vital connecting route for the community. More intensive enforcement and public awareness are needed regarding the use of the road as a public facility..
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PENDAHULUAN
[image: ]Perkembangan Mobilitas, baik melalui manusia maupun mekanis, adalah apa yang kita sebut transportasi. Logistik mengacu pada proses pemindahan orang dan barang dari satu tempat ke tempat lain (Nasution, 2008). Transportasi sangat dibutuhkan untuk kebutuhan mobilitas penduduk. Dengan adanya transportasi, mobilitas penduduk akan terlaksana dan dapat memungkinkan kegiatan ekonomi dan aktivitas sehari-hari terlaksana. 
	Kondisi lalu lintas di perkotaan merupakan fenomena yang terus berkembang seiring dengan bertumbuhnya populasi penduduk dan berjalannya urbanisasi. Mobilitas yang lebih besar dikaitkan dengan populasi yang lebih besar. Kegiatan mobilitas yang besar akan menyebabkan padatnya lalu lintas. Hal ini dapat diindikasikan melalui tingginya volume kendaraan yang ada di jalan. Badan Pusat Statistik Kota Surabaya memperkirakan sebanyak 3,01 juta jiwa bermukim di Kota Surabaya pada tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024). Sedangkan jumlah kendaraan yang terlapor di Kota Surabaya sejumlah 3,27 juta unit kendaraan yang terdiri dari 564.262 unit mobil penumpang, 3.804 unit bus, 173.965 unit mobil berat, 2.984.078 unit sepeda motor, dan 424 unit ransus 
	Kapasitas jalan pemerintah tidak memadai untuk menangani volume lalu lintas harian yang terus meningkat. Kerusakan jalan dan penyempitan jalan merupakan penyebab kemacetan lainnya. Variabel yang berkaitan dengan mobil pengemudi dan variabel lingkungan, seperti penghalang yang disebabkan oleh pejalan kaki, juga dapat berkontribusi terhadap kemacetan (Haryati & Najid, 2021). Untuk mengatasi masalah ini dan mengurangi kemacetan, pemerintah harus segera dan efisien menerapkan rekayasa dan manajemen lalu lintas.
Salah satu kota tersibuk dan terpadat di Indonesia adalah Surabaya. Hal ini menyebabkan Kota Surabaya tidak lepas dari permasalahan umum, yaitu kemacetan lalu lintas. Salah satu ruas jalan yang menjadi perhatian adalah ruas jalan Tambak Rejo yang ada di Kecamatan Simokerto. Jalan ini merupakan jalan penghubung antara Jalan kenjeran dan Jalan kapas krampung, berstatus sebagai jalan kota dengan lebar jalur efektif 3,5 meter pada setiap lajur. Jalan Tambak Rejo seringkali mengalami kepadatan lalu lintas pada pagi hari, sore hari, dan petang menjelang malam. Menurut berita oleh pada Potretkota.com tahun 2022, banyak pedagang kaki lima yang masih berjualan di sepanjang jalan Tambak Rejo dan menyebabkan kemacetan meskipun telah dirazia berulang kali. Selain itu, dilansir dari Mitranews.net pada tahun 2025  oleh Adi Irwanto, diuliskan bahwa terdapat video beredar berisi keluh kesah warga tentang parkir di depan RS Soewandhi yang menjadi penyebab kemacetan di jalan Tambak Rejo.
Pembeda antara jalan ini dengan jalan kota lain yang memiliki status jalan yang sama seperti Jalan Kedungdoro di Kecamatan Tegalsari dan Jalan Tunjungan di Kecamatan Genteng adalah jalan ini memiliki aktivitas ekonomi yang tinggi tanpa fasilitas pendukung seperti pengaturan lalu lintas yang baik dan lahan parkir yang luas. Tidak seperti Jalan Tunjungan yang merupakan destinasi wisata dengan keadaan lalu lintas dan tata bangunannya diatur dengan ketat, memiliki lahan parkir  khusus, ataupun Jalan Kedungdoro yang memiliki pemisah lajur sehingga pengendara dari lajur kiri dan kanan tidak saling menyerobot ataupun berpindah jalur dan menyeberang sembarangan. 
Kemacetan yang terjadi di ruas jalan Tambak Rejo mengakibatkan penumpukan kendaraan pada jam-jam tertentu sehingga aksesibilitas di wilayah tersebut menjadi terhambat. Pengemudi, serta perekonomian dan lingkungan, dapat merasakan dampak kemacetan dalam berbagai cara yang tidak menyenangkan. Kemacetan merupakan sumber kecemasan utama bagi pengemudi. Selain itu, suara bising yang dihasilkan juga dapat mengganggu aktivitas masyarakat dan menimbulkan rasa tidak nyaman.
Pra survey telah dilakukan pada hari Senin tanggal 29 Januari tahun 2024 dengan mengamati kendaraan yang melalui jalan Tambak Rejo pada pukul 06.00-07.00 WIB. Kondisi lalu lintas padat dan didominasi sepeda motor dengan lebih banyak kendaraan datang dari arah Jl. Kenjeran. Dalam kondisi lalu lintas normal, Jalan Tambak Rejo dapat dilalui dalam waktu kurang lebih 1 menit 42 detik. Akan tetapi, pada jam dan hari sibuk Jalan Tambak Rejo mengalami kepadatan lalu lintas yang membuat waktu tempuh menjadi hampir 3 menit, yang dimana hampir dua kali lipat waktu tempuh disaat keadaan lalu lintas normal. Maka dari itu diperlukan analisis perihal kemacetan lalu lintas di Jalan Tambak Rejo, Kecamatan Simokerto, Kota Surabaya. Peneliti ingin meneliti terkait lalu lintas di jalan ini untuk mengetahui dan menganalisis apa sebenarnya yang menjadi penyebab dari kemacetan lalu lintas di Jalan Tambak Rejo ini dan apa dampak yang ditimbulkan (Irwanto, 2025).

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, yang mengambil sampel secara acak (accidental sampling). Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan traffic counting, penghitungan kapasitas jalan, survei origin-destination, dan pengukuran tingkat kebisingan.
Penelitian ini dilakukan di Jalan Tambak Rejo Kecamatan Simokerto Kota Surabaya  karena terdapat indikasi adanya kemacetan lalu lintas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini  adalah seluruh pengemudi dan kendaraan yang berada dan melalui jalan Tambak rejo selama periode pengambilan sampel secara acak. Jenis kendaraan yang termasuk dalam sampel yaitu sepeda motor, light vehicle (kendaraan penumpang, pick up, truk kecil), dan kendaraan tak bermotor. Penelitian dilakukan pada hari Senin, Rabu, dan Minggu.
	Sumber data peneltian ini terdiri dari data primer berupa (1) data traffic counting (data hari dan jam sibuk, jumlah kendaraan dan pengendara yang melintas, dan 
jenis[image: ] kendaraan. (2) Data kondisi fisik lokasi penelitian dan sekitarnya. (3) Data asal dan Tujuan pengendara melintas di lokasi penelitian. (4) kebisingan pada hari dan jam sibuk. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia tahun 2023, data penduduk Kota Surabaya sebagain bagian dari komponen penghitungan kapasitas jalan, serta Google Satelite dan Google Maps sebagai peta lokasi penelitian, serta beberapa buku dan jurnal terdahulu.
HASIL
Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas dan Derajat Kejenuhan
Penghitungan Kapasitas Jalan terdiri dari beberapa komponen yaitu C0 (kapasitas dasar), FCLJ (faktor koreksi lebar jalur), FCPA ( faktor pemisahan arah), FCHS (faktor koreksi hambatan samping), FCUK (faktor koreksi ukuran kota). Komponen ini digunakan untuk menghitung kapasitas jalan menggunakan rumus berikut C = C0 × FCLJ × FCPA × FCHS × FCUK.  
Berdasarkan Pedoman Kapasitas jalan Indonesia tahun 2023 yang disesuaikan dengan jenis dan kondisi jalan serta ukuran kota, maka diketahui sebagai berikut : C = 2.800 × 1,00 × 1,00 × 0,73 × 1,04. Hasil perhitungan sebesar 2.125,76 smp/jam, yang kemudian dibulatkan menjadi 2.126 smp/jam untuk mempermudah perhitungan. Hasil ini menunjukkan bahwa kapasitas Jalan Tambak Rejo lebih kecil daripada kapasitas dasar yang harusnya dimiliki jalan dengan tipe yang sama. 
Hasil traffic counting menunjukkan jumlah kendaraan pada hari penelitian yaitu: 56.983 (Senin), 56.327 (Rabu), dan 49.909 (Minggu). Kendaraan didominasi oleh sepeda motor dan jam sibuk berada pada sekitar pukul 07.00 hingga 08.00. Data ini kemudian digunakan untuk mengukur volume lalu lintas menggunakan rumus berikut : SMP = MP + (KS × emp) + (SM × emp) dengan keterangan SMP (satuan mobil penumpang), MP (mobil penumpang), KS (kendaraan sedang), SM (sepeda motor), emp (ekivalensi mobil penumpang). Setelah perhitungan, ditemukan hasil seperti berikut : 


Grafik 2. Volume lalu lintas
	Grafik di atas menampilkan data lalu lintas selama tiga hari pengamatan untuk Jalan Tambak Rejo dalam satuan mobil penumpang (smp/jam), Senin, Rabu, dan Minggu. Garis horizontal berwarna cokelat menunjukkan arus lalu lintas maksimum yang diizinkan, yaitu ±2.126 smp/jam, dan merupakan kapasitas jalan. Grafik memperlihatkan bahwa pada hari kerja (Senin dan Rabu), volume lalu lintas cenderung lebih tinggi dibandingkan hari Minggu.
Derajat kejenuhan digunakan untuk membandingkan kapasitas jalan dengan volume lalu lintas untuk memperoleh derajat layanan jalan. Derajat kejenuhan dihitung menggunakan rumus DJ = q/c dengan keterangan DJ (derajat jenuh), q (arus lalu lintas), c (kapasitas jalan). Dengan rumus tersebut, diketahui hasil seperti grafik berikutGrafik 3. Derajat kejenuhan

Terlihat pola derajat kejenuhan (DJ) lalu lintas di Jalan Tambakrejo selama tiga hari pengamatan, yaitu Senin, Rabu, dan Minggu. Nilai DJ = 1,0 digunakan sebagai ambang batas kapasitas jalan, di mana nilai di atas 1 menandakan arus lalu lintas telah melebihi kapasitas jalan atau dalam kondisi jenuh dan berpotensi macet, sedangkan nilai di bawah 1 menunjukkan kondisi lalu lintas masih dalam batas kapasitas dan relatif lancar.

Origin-Destination dan Derajat Kebisingan
Berdasarkan hasil survei terhadap 15 responden, diperoleh data mengenai tujuan perjalanan (Origin-Destination/OD) yang dimulai dari rumah menuju berbagai lokasi kegiatan. Dari total responden, terdapat 2 orang yang melakukan perjalanan dari rumah menuju sekolah, 9 orang menuju pasar, dan 4 orang menuju tempat kerja. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden pada waktu survei memiliki tujuan utama ke pasar, diikuti ke tempat kerja, dan tujuan ke sekolah relatif lebih sedikit. Responden terdiri dari berbagai macam rentang usia dan daerah asal.
Perhitungan kebisingan lalu lintas Jalan Tambakrejo dilakukan secara langsung menggunakan Sound Level Meter (SLM). Alat ditempatkan pada ketinggian ±1,2–1,5 meter dari permukaan tanah dengan pengaturan A-weighting dan slow response. Pengukuran dilakukan selama 15 menit pada kondisi lalu lintas stabil, kemudian dicatat nilai Leq (dB(A)). Berdasarkan Keputusan Menteri No. 48/1996, kriteria kualitas kebisingan adalah sebagai berikut: 55 dB(A) untuk kawasan permukiman, 65 dB(A) untuk kawasan perkantoran, dan 70 dB(A) untuk kawasan industri. Nilai yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan batas-batas tersebut.
Berdasarkan hasil pengukuran pada Senin, 02/12/2024 pukul 07.00–08.00, tingkat kebisingan lalu lintas tercatat sebagai berikut:
· Terendah 62 dB(A)
· Rata-rata 77 dB(A)
· Tinggi 87 dB(A)
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata kebisingan sebesar 77 dB(A) telah melampaui baku mutu untuk kawasan permukiman (55 dB(A)) maupun perkantoran (65 dB(A)). Bahkan, nilai tertinggi sebesar 87 dB(A) juga melampaui baku mutu untuk kawasan industri/pinggir jalan raya (70 dB(A)). Dengan demikian, tingkat kebisingan di ruas Jalan Tambakrejo dapat dikategorikan tinggi dan dipengaruhi langsung oleh intensitas lalu lintas pada jam sibuk pagi hari.

PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc229944590]Penyebab terjadinya kemacetan di ruas Jalan Tambak Rejo
	Kemacetan di Jalan Tambakrejo disebabkan oleh kombinasi berbagai faktor yang saling berkaitan. Salah satu penyebab utama adalah tingginya aktivitas di sepanjang jalan. Jalan Tambakrejo memiliki intensitas lalu lintas yang padat mengingat jalan ini terletak di daerah komersial, terdapat banyak pertokoan serta warung-warung makan berjejeran di sepanjang jalan. Selain itu, adanya kegiatan bongkar muat barang, banyaknya parkir kendaraan liar, berada dekat dengan pemukiman warga, adanya Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Mohamad Soewandhie serta Pasar Kapas Kerampung dan Mall Kaza membuat kegiatan mobilitas penduduk menjadi tinggi sehingga jalan ini kerap kali mengalami kemacetan.
	Jalan ini memiliki bahu jalan yang tidak berfungsi dengan baik dikarenakan banyaknya pedagang kaki lima dan kendaraan-kendaraan yang terparkir. Selain itu, dengan adanya bangunan-bangunan pertokoan di pinggir jalan, tentunya para pelaku jual beli memerlukan lahan untuk berjalan dan memarkirkan kendaraan mereka. Seringkali lahan parkir yang tersedia tidak mencukupi dan beberapa kendaraan berakhir terparkir sembarangan. Selain itu, di daerah sekitar mall dan pasar, terdapat banyak kendaraan keluar masuk sehingga mengganggu kendaraan lain yang melintas hingga membuat arus lalu lintas terhenti sementara. Ditambah lagi dengan kondisi fisik jalan yang terdapat banyak kerusakan seperti lubang atau retakan retakan yang menonjol, membuat kendaraan harus melambat dan menyebabkan antrean, terutama di jam-jam sibuk. Faktor-faktor ini berkontribusi langsung terhadap munculnya kemacetan lalu lintas di ruas Jalan Tambak Rejo.
	Kemacetan di Jalan Tambakrejo disebabkan oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, baik dari kondisi fisik jalan maupun pola pergerakan lalu lintas di sekitarnya. Secara fisik, ruas jalan Tambakrejo yang tidak terbagi memiliki dua lajur dan lebar sekitar 3,5 meter. Dengan hanya dua lajur, jalan ini tidak dirancang untuk menangani lalu lintas pada jam sibuk atau lalu lintas padat pada umumnya. Selain itu, banyak orang menggunakan Jalan Tambakrejo untuk pergi dan pulang dari berbagai tujuan mereka, terutama di pagi hari. Tingginya mobilitas komuter di kawasan ini menjadi salah satu faktor pendukung kemacetan. Faktor lain yang turut memperburuk kondisi lalu lintas adalah banyaknya aktivitas di tepi jalan, seperti pertokoan, pasar tradisional, rumah sakit, serta mall, yang menyebabkan kendaraan sering keluar masuk, memperlambat arus utama, dan menciptakan antrean.
1) Kapasitas Jalan, Volume Lalu Lintas, dan Derajat Kejenuhan
Berdasarkan perhitungan dengan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023), kapasitas aktual Jalan Tambakrejo sebesar ±2.126 smp/jam. Kapasitas ini lebih rendah dari kapasitas dasar (2.800 smp/jam) karena dipengaruhi oleh berbagai faktor koreksi seperti hambatan samping yang tinggi akibat aktivitas pedagang kaki lima dan parkir sembarangan, serta karakteristik kota besar seperti Surabaya. Penurunan ini menunjukkan bahwa kemampuan jalan dalam melayani lalu lintas telah berkurang secara signifikan karena gangguan lingkungan sekitar.
Volume kendaraan di Jalan Tambakrejo telah dikonversi ke satuan mobil penumpang (smp/jam) untuk memudahkan analisis. Pada hari Senin, arus tertinggi terjadi pukul 07.00–08.00 sebesar 2.877,15 smp/jam, melebihi kapasitas jalan ±2.126 smp/jam. Volume tinggi juga muncul pada jam 06.00–09.00 dan 17.00–18.00, sedangkan jam lainnya tergolong lancar. Total volume hari Senin mencapai 22.899,20 smp. Hari Rabu menunjukkan pola serupa, dengan puncak volume 2.707,35 smp/jam pada jam 07.00–08.00, dan selebihnya mayoritas berada di bawah kapasitas. Volume total hari Rabu tercatat 22.433,50 smp. Pada hari Minggu, puncak arus terjadi pukul 08.00–09.00 sebesar 2.213,20 smp/jam, sedikit di atas kapasitas. Namun, lalu lintas di jam lainnya tetap berada di bawah ambang batas dan cenderung lancar. Volume total hari Minggu lebih rendah, yakni 19.607,65 smp. Hal ini menunjukkan bahwa kemacetan di Jalan Tambakrejo umumnya hanya terjadi pada jam-jam tertentu dengan volume kendaraan yang melebihi kapasitas jalan.
Derajat kejenuhan (DJ) menggambarkan seberapa padat kondisi lalu lintas dibandingkan kapasitas jalan. Pada hari Senin, DJ tertinggi terjadi pada pukul 07.00–08.00 sebesar 1,353, yang menunjukkan kemacetan. DJ juga melebihi angka 1 pada pukul 06.00–09.00 dan 17.00–18.00. Namun, pada jam lainnya, DJ berkisar antara 0,6–0,9, yang berarti lalu lintas masih lancar. Hari Rabu menunjukkan pola serupa, di mana DJ tertinggi terjadi pada pukul 07.00–08.00 sebesar 1,273, dan hanya satu jam lain, pukul 17.00–18.00, yang DJ-nya juga di atas 1. Sisanya berada di bawah 1, menandakan kondisi lalu lintas normal dan tidak jenuh. Sementara itu, pada hari Minggu, DJ hanya melebihi 1 pada pukul 08.00–09.00 (sebesar 1,041), selebihnya berada jauh di bawah 1, bahkan mencapai 0,518 pada pukul 16.00–17.00. hal ini menunjukkan bahwa secara umum, lalu lintas hari Minggu tidak padat dan lancar.
Selain itu, hasil pengamatan mengenai waktu tempuh kendaraan juga memberikan gambaran nyata tentang kinerja lalu lintas di ruas Jalan Tambakrejo. Pada kondisi lalu lintas sepi, rata-rata waktu tempuh kendaraan hanya 1 menit 42 detik. Waktu ini menunjukkan bahwa pada saat arus lalu lintas masih berada di bawah kapasitas, pergerakan kendaraan relatif lancar dan kecepatan rata-rata dapat terjaga. Namun, pada kondisi macet, waktu tempuh meningkat menjadi 2 menit 54 detik, hampir dua kali lipat dari kondisi normal. Kenaikan waktu tempuh ini mencerminkan adanya perlambatan signifikan akibat tingginya volume kendaraan yang melampaui kapasitas jalan serta besarnya hambatan samping dari aktivitas parkir liar, pedagang kaki lima, maupun kendaraan yang keluar-masuk pertokoan.
Perbedaan waktu tempuh antara kondisi sepi dan macet tidak hanya menegaskan keterbatasan kapasitas jalan Tambakrejo, tetapi juga menunjukkan dampak langsung dari nilai derajat kejenuhan (DJ) yang melebihi angka 1. Saat DJ berada pada kisaran normal (di bawah 1), arus lalu lintas masih dapat mengalir dengan lancar, tercermin dari waktu tempuh yang singkat. Sebaliknya, ketika DJ melampaui kapasitas, kendaraan harus sering berhenti atau melambat, sehingga total waktu perjalanan meningkat secara signifikan
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kapasitas Jalan Tambakrejo cenderung tidak mencukupi pada jam-jam sibuk, terutama di hari kerja seperti Senin dan Rabu, yang ditandai dengan volume lalu lintas dan derajat kejenuhan melebihi kapasitas jalan. Namun, pada jam-jam lainnya dan hari Minggu, arus kendaraan cenderung stabil dan berada di bawah ambang batas kapasitas, menandakan lalu lintas relatif lancar. Hal ini menegaskan bahwa kemacetan di Jalan Tambakrejo bersifat waktu tertentu, bukan berlangsung sepanjang hari.
2) Secara Geografis (Origin-Destination dan Derajat Kebisingan)
Secara keruangan, jalan Tambak Rejo merupakan jalan yang padat dan penuh dengan aktivitas masyarakat berupa penggunaan jalan sebagai jalur transportasi maupun kegiatan ekonomi pada sisi jalan. Jalan ini dilalui setidaknya hampir 60.000 unit kendaraan dalam satu hari. Pada satu hari sibuk volume kendaraan bisa mencapai 2.877,15 smp/jam, lebih besar dari  kapasitas jalan yang hanya ±2.126 smp/jam. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku manusia di suatu tempat atau wilayah dapat menjadi penyebab terjadinya fenomena sosial yang dalam penelitian ini berupa kemacetan lalu lintas.
Secara kelingkungan, setiap perilaku manusia akan memberikan dampak ataupun timbal balik pada diri mereka sendiri. Dalam hal ini adalah bagaimana kegiatan masyarakat di jalan Tambak Rejo menyebabkan kemacetan dan menghasilkan  kebisingan. Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan, tingkat kebisingan tertinggi yang tercatat mecapai 87 dB(A), sedangkan baku mutu kebisingan tertinggi hanya mencapai 75 dB(A) untuk wilayah industri. Timbal balik ini bersifat negatif karena kebisingan dengan skala besar dapat menyebabkan gangguan kesehatan, mulai dari gangguan pendengaran hingga kesulitan tidur dan kenaikan tekanan darah (Sumardiyono dkk., 2020).
Secara kewilayahan, jalan Tambak Rejo merupakan jalan yang menghubungkan antara jalan Kenjeran dan jalan Kapas Krampung. Jalan ini digunakan sebagai jalur transportasi penghubung oleh masyarakat, baik dalam kecamatan maupun luar kecamatan. Selain itu, banyaknya pertokoan dan layanan jasa disekitar menjadikan jalan ini sebagai salah satu tujuan utama dari para pengendara yang lewat dan masyarakat yang membutuhkan barang atau jasa. Contohnya yaitu pengendara yang mejadikan jalan ini sebagai jalur menuju sekolah dan tempat kerja dan beberapa yang lain menuju jalan ini untuk melakukan kegiatan jual beli di pasar.
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi lalu lintas di Jalan Tambakrejo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Kapasitas aktual Jalan Tambak Rejo tercatat sebesar 2.126 smp/jam, sedangkan volume lalu lintas tertinggi mencapai 2.877,15 smp/jam pada hari Senin pukul 07.00–08.00. Nilai derajat kejenuhan (DJ) sebesar 1,353 menunjukkan bahwa arus kendaraan sudah melebihi kapasitas jalan, sehingga menimbulkan kemacetan. Kondisi ini diperburuk oleh tingginya hambatan samping akibat aktivitas di tepi jalan seperti pasar, rumah sakit, mall, pertokoan, serta parkir liar dan pedagang kaki lima yang mengurangi kapasitas efektif jalan.
2) Secara keruangan, kapasitas Jalan Tambak Rejo tidak memenuhi standar pedoman dikarenakan banyaknya pengguna jalan. Secara kelingkungan, kebisingan yang ada di hari dan jam sibuk di Jalan Tambak Rejo melebihi standar baku mutu dan dapat menyebabkan berbagai macam kerugian khususnya dalam hal kesehatan. Secara kewilayahan, Jalan Tambak Rejo merupakan sarana penghubung dan juga wilayah ekonomi yang sangat mempengaruhi mobilitas masyarakat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, berikut beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak terkait:
1) Bagi Instansi Terkait 
		Perlu dilakukan penertiban parkir liar, penataan PKL secara terorganisir, serta pengaturan waktu bongkar muat untuk meminimalkan hambatan lalu lintas. Selain itu, instansi juga disarankan untuk memperbaiki infrastruktur jalan secara rutin dan mempertimbangkan penerapan sistem satu arah di ruas tertentu berdasarkan kajian teknis.
2) Bagi Masyarakat
		Masyarakat diharapkan lebih sadar dan patuh terhadap peraturan lalu lintas, tidak memarkir kendaraan sembarangan, serta mendukung kebijakan pemerintah dalam penataan ruang jalan demi kelancaran dan keselamatan bersama.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya
			Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas serta mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti perilaku pengemudi, jenis kendaraan dominan, dan waktu perjalanan guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terhadap kinerja lalu lintas di kawasan perkotaan.
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